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Abstrak

Karyawan yang berkualitas sangat penting dalam perkembangan suatu perusahaan. Karyawan yang
berkualitas akan membuat perusahaan berkembang dengan pesat. Studi Kasus pada penelitian ini adalah
PT. Galang Kangin Software. PT. Galang Kangin Software yang merupakan sebuah perusahaan
swasta yang bergerak di bidang pengembangan perangkat lunak seperti mobile development dan
website development. Pemilihan karyawan terbaik di PT. Galang Kangin Software dilakukan setiap
sebulan sekali untuk memacu semangat kerja karyawan. Dalam melakukan penilaian kinerja karyawan
mengalami ketidakseimbangan karena mengambil keputusan berdasarkan penilaian subjektif, sehingga
berdampak negatif pada penurunan kualitas karyawan dan membuat penilaian menjadi kurang akurat.
Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk mengatasi masalah dan spekulasi tersebut. Berdasarkan
permasalahan dan penjelasan sebelumnya, penulis bertujuan untuk mendukung PT. Galang Kangin
Software dalam pembangunan sebuah sistem pendukung keputusan untuk menilai karyawan terbaik
dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Penggunaan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dapat membantu dalam menentukan suatu keputusan penilaian karyawan di PT.
Galang Kangin Software. Dari hasil perhitungan impelementasi metode Simple Additive Weighting
(SAW), diperoleh karyawan terbaik dengan nilai 0,92.

Kata kunci: Sistem Informasi, Penentuan Karyawan Terbaik, Sistem Pendukung Keputusan, Simple
Additive Weighting (SAW).

1. Pendahuluan

Karyawan adalah element penting yang sangat berperan dalam mewujudkan visi dan misi suatu
perusahaan[1]. Karyawan yang berkualitas sangat penting dalam perkembangan suatu perusahaan.
Karyawan yang berkualitas akan membuat perusahaan berkembang dengan pesat. Perusahaan
memerlukan manajemen karyawan yang baik untuk menciptakan karyawan yang berkualitas, dengan cara
memilih karyawan terbaik untuk meningkatkan jaminan pekerja dengan mengembangkan lebih lanjut
tugas, komitmen, dan pelaksanaan perusahaan untuk meningkatkan perusahaan [2].

Studi Kasus pada penelitian ini adalah PT. Galang Kangin Software. PT. Galang Kangin
Software yang merupakan sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang pengembangan
perangkat lunak seperti mobile development dan website development. Setiap karyawan memiliki target
pekerjaan masing-masing yang harus diselesaikan dalam waktu yang sudah disepakati. Pemilihan
karyawan terbaik di PT. Galang Kangin Software dilakukan setiap sebulan sekali untuk memacu
semangat kerja karyawan. Karyawan yang terpilih menjadi karyawan terbaik akan diberikan reward oleh
perusahaan, sesuai dengan praktik yang sudah diterapkan oleh PT. Galang Kangin Software, sehingga
penilaian pelaksanaan yang representatif menjadi bahan penilaian dan tenaga untuk berusaha bekerja
sesuai hakikat pekerjaannya untuk perusahaan[3]. Oleh karena itu, dalam menentukan karyawan terbaik,
perusahaan tidak hanya mengandalkan penilaian yang bersifat subjektif, tetapi juga melakukan evaluasi
terhadap kinerja karyawan yang telah dicapai. Sayangnya, perusahaan yang mengevaluasi pelaksanaan
pekerja mengalami ketimpangan karena mereka memilih pilihan berdasarkan evaluasi emosional, yang
berdampak buruk pada penurunan kualitas karyawan dan membuat penilaian menjadi kurang tepat.
Dengan cara ini, diharapkan ada jawaban yang dapat mengatasi permasalahan ini. Di PT. Galang Kangin
Software, eksplorasi ini bertujuan membedah proses ujian presentasi representatif yang bertujuan untuk
membantu mengatasi kesulitan-kesulitan dalam evaluasi yang seringkali bersifat emosional. Penelitian ini
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juga bertujuan untuk mengusulkan solusi yang dapat membantu PT. Galang Kangin Software
menghindari penilaian yang bersifat subjektif serta menegaskan kriteria yang harus dipenuhi oleh
karyawan terbaik.

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan sebelumnya, penulis bertujuan untuk mendukung PT.
Galang Kangin Software dalam pembangunan sebuah sistem pendukung keputusan untuk menilai
karyawan terbaik. SPK merupakan suatu sistem yang dapat dan cocok untuk memberikan pengaturan atau
kapasitas, baik kemampuan memberikan pengaturan atau berpikir kritis maupun kemampuan
menyampaikan isu-isu yang bersifat semi terorganisir[4]. Sistem ini akan memanfaatkan berbagai
alternatif yang tersedia dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan kategori tertentu. Metode
yang digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu para pengambil keputusan
dalam menentukan pilihan yang optimal[5]. Metode Simple Additive Weighting (SAW), sering juga
dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot[6][7]. Sistem ini akan menjadi dasar perhitungan
yang penting dalam proses pengambilan keputusan.

2. Metode Penelitian
2.1 Tahap Penelitian

Proses penyusunan penelitian ini direncanakan, diatur, dan dilaksanakan secara sistematis. Oleh
karena itu, kegiatan penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan sebagai berikut:

Implementasi Metode SAW

Hasil Implementasi

Gambar 2. 1 Tahap Penelitian

2.2 Metode Pengumpulan Data
a. Studi Literatur

Studi literatur, dilakukan dengan mencari tulisan yang mendukung penelitian yang akan diambil.
Tulisan tersebut dapat berupa buku, jurnal, artikel, laporan tugas akhir, dan para ahli yang mencari
informasi terkait dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode Simple Additive Weighting
suatu metode untuk menghitung skor keseluruhan berbagai objek dengan cara menjumlahkan skor
tertimbang kinerja masing-masing objek, dimana semua objek diperlakukan sama berdasarkan kriteria
yang dimilikinya. Metode Simple Additive Weighting memerlukan penerapan proses normalisasi dengan
menggunakan rumus tertentu[8][9].
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Keterangan:
rij = nilai rating kerja ternormalisasi
xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Maxixij = nilai terbesar dari setiap kriteria i
Minixij = nilai terkecil dari setiap kriteria i
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik
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b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai sarana untuk memvalidasi atau mengonfirmasi informasi atau
keterangan yang telah diperoleh sebelumnya[10]. Dengan wawancara data yang diperoleh akan lebih
mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara detail[10]. Pada tahap ini penulis
melakukan wawancara dengan pihak PT. Galang Kangin Software yakni, PT. Galang Kangin Software.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi yang terkait dengan sistem yang akan dibangun.

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan adalah karyawan pada PT. Galang Kangin Software. Untuk kemudian
dipilih sebagai alternatif penilian karyawan. Pada penelitian ini sebagian dari populasi yang akan dinilai
untuk penilaian kinerja karyawan dijadikan sampel penelitian. Sampel yang digunakan untuk penilaian
karyawan pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 1 Sampel Penelitian

No Nama NIK

1 Karyawan 1 1122110002
2 Karyawan 2 1122110003
3 Karyawan 3 1122110004
4 Karyawan 4 1122110005
5 Karyawan 5 1122110006
6 Karyawan 6 1122110007

2.4 Kiriteria Penilaian
Dalam metode penelitian ini diperlukan kriteria dengan bobot untuk dapat menentukan karyawan
yang terpilih. Dari wawancara dengan narasumber yang bersangkutan, penulis mendapatkan informasi
sebagai berikut:
Tabel 2 Kriteria

No Kriteria Bobot Kode Kriteria
1 | Absensi 20% C1
2 | Kinerja 40% Cc2
3 | Loyalitas 15% C3
4 | Kesopanan 10% C4
5 | Kerapian 15% C5

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam menentukan karyawan terbaik yang menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) berdasarkan peraturan di atas, diperoleh informasi berikut ini:
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Tabel 3 Nilai Karyawan

No Nama C1 Cc2 C3 C4 C5
1 | Karyawan 1 4 3 5 4 5
2 | Karyawan 2 5 5 3 4 5
3 | Karyawan 3 4 5 5 4 4
4 | Karyawan 4 4 4 3 5 5
5 | Karyawan 5 5 4 5 4 5
6 | Karyawan 6 4 5 4 4 5

Berikut merupakan tahap-tahap perhitungan dengan menggunakan metode SAW, yang dilakukan
oleh penulis untuk penilaian kinerja karyawan pada PT. Galang Kangin Software.

3.1 Normalisasi Nilai

Metode Simple Additive Weighting memerlukan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala agar dapat dibandingkan dengan semua rating dari alternatif yang dimiliki[8][7][11]. Nilai
normalisasi didapatkan dengan rumus normalisasi metode SAW

(6] = Hasil Perhitungan

e Admin Matrix Ternormalisast

Gambar 3.1 Hasil Normalisasi

3.2 Nilai Terbobot

Dalam menghitung nilai terbobot, tahap melakukan perkalian antara nilai yang telah
dinormalisasi dengan bobot yang telah ditentukan untuk tiap-tiap kriteria. Hasil dari perkalian tersebut
akan menghasilkan nilai terbobot akhir untuk setiap kriteria.
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(6] =  Hasil Perhitungan

Matrix Terbobot

Nilal Akhir

Gambar 3.2 Nilai Terbobot

3.3 Akumulasi Nilai
Pada tahap akumulasi nilai, nilai alternatif terbobot dari semua kriteria dijumlahkan untuk setiap

alternatif yang dinilai. Dengan demikian dapat mengidentifikasi alternatif dengan nilai terbaik
berdasarkan hasil akumulasi ini.

(6) =  Hasil Perhitungan

Nilai Akhir

Alternatf / K

Hasil Perangkingan

aaaaaaaaa

Gambar 3.3 Akumulasi Nilai

3.4 Perangkingan
Melakukan proses perangkingan, dengan mengurutkan nilai akhir. Dari hasil perhitungan ranking

didapat pengaruh kriteria absensi, kinerja, loyalitas, kesopanan, kerapian dengan menggunakan metode
SAW dalam penilaian karyawan untuk menentukan karyawan terbaik dimana didapatkan nilai tertinggi
dengan nilai 0.92
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4,

Hasil Perangkingan

No Alternatif Hasil Akhir

Gambar 3.4 Perangkingan

Kesimpulan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan sebagai alternatif sistem pendukung

keputusan dalam penilaian karyawan pada PT. Galang Kangin Software. Penggunaan metode ini dapat
membantu dalam menentukan suatu keputusan penilaian karyawan di PT. Galang Kangin Software. Dari
hasil perhitungan impelementasi metode Simple Additive Weighting (SAW). Dari penelitian ini diperoleh
karyawan terbaik dengan nilai 0,92.
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